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ABSTRACT

The Learning Vector Quantization method can be used to classify heart
disease data. However, the accuracy produced by the Learning Vector
Quantization method is still less than optimal because the resulting accuracy
depends on the initialization of the model and input parameters. This method can
be developed by optimizing the weight of the input parameters using Particle
Swarm Optimization to get better classification results. This test was carried out
using 270 heart disease dataset resulting in an average accuracy of 83.46%,
precision 88.29%, recall 72.57% and f-measure 90.06% using the best Particle
Swarm Optimization parameter, namely the number of iterations is 30, the
number of particles is 20, the value of c1 is 2 and c2 is 1 and the comparison of
training data and test data used is 70: 30. While the average accuracy before
optimization using Particle Swarm Optimization is 74.81%, precision is 77, 73%,
recall 63.43% and f-measure 79.29%. These results prove that there is an increase
in the average accuracy of the Learning Vector Quantization method after being
optimized using the Particle Swarm Optimization method.

Keywords: Classification, Heart Disease, Particle Swarm Optimization, Learning
Vector Quantization.
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ABSTRAK

Metode Learning Vector Quantization dapat digunakan untuk melakukan
klasifikasi data penyakit jantung. Namun besar akurasi yang dihasilkan metode
Learning Vector Quantization masih kurang optimal karena besar akurasi yang
dihasilkan bergantung pada inisialisasi model dan parameter masukan. Metode ini
dapat dikembangkan dengan cara melakukan optimasi bobot parameter masukan
dengan menggunakan Particle Swarm Optimization untuk mendapatkan hasil
klasifikasi yang lebih baik. Pengujian ini dilakukan menggunakan 270 data
penyakit jantung yang menghasilkan rata-rata akurasi sebelum dilakukan
optimasi menggunakan Particle Swarm Optimization sebesar 74,81%, precision
77,73%, recall 63,43% dan f-measure 79,29%. Sedangkan setelah dilakukan
optimasi menggunakan Particle Swarm Optimization menghasilkan rata-rata
akurasi sebesar 83,46%, precision 88,29%, recall 72,57% dan f-measure 90,06%
dengan menggunakan parameter Particle Swarm Optimization terbaik yaitu
jumlah iterasi adalah 30, jumlah partikel adalah 20, nilai c1 adalah 2 dan c2
adalah 1 dan perbandingan data latih dan data uji yang digunakan yaitu 70 : 30.
Hasil tersebut membuktikan bahwa adanya peningkatan rata-rata accuracy,
precision, recall, dan f-measure terhadap metode Learning Vector Quantization
setelah dioptimasi menggunakan metode Particle Swarm Optimization.

Kata Kunci : Klasifikasi, Penyakit Jantung, Particle Swarm Optimization,
Learning Vector Quantization.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bab ini memuat uraian umum penelitian berupa latar belakang, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta batasan permasalahan dalam

penelitian.

1.2 Latar Belakang

Penyakit jantung merupakan penyakit kardiovaskuler yang menjadi

penyebab kematian nomor 1 di dunia (World Health Organization, 2011).

Dibuktikan dengan data yang diperoleh dari World Heart Federation tahun 2012

dalam Berthalina (2017) di tahun 2008 penduduk dunia meninggal sebanyak 17,3

juta karena penyakit kardiovasuler. Di Indonesia, penyakit jantung terus

meningkat sebesar 1,5% dengan angka kejadian 15 per 1.000 penduduk

(Riskesdas, 2018). Sehingga diperkirakan tahun 2030 angka kematian akibat

penyakit jantung akan terus meningkat mencapai 23,3 juta penduduk (World

Health Organization, 2018). Untuk mencegah hal tersebut, perlu dilakukan

klasifikasi terhadap data penyakit jantung, karena hasil dari klasifikasi yang

akurat ini sangat penting agar penanganan bisa dilakukan secepat mungkin.

Melalui pemanfaatan bioinformatic dengan pendekatan metode klasifikasi

(Salama et al., 2012), penelitian sebelumnya melakukan klasifikasi penyakit

jantung menggunakan metode Learning Vector Quantization, Artificial Neural
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Network, Naive Bayes, dan K-Nearest Neighbor. Seperti yang dilakukan oleh

Bianto, Kusrini, dan Sudarmawan (2020) metode Naives Bayes menghasilkan

akurasi yang lebih unggul yaitu sebesar 90,61% dibandingkan dengan metode

Artificial Neural Network sebesar 83,3% (Yosephine, N. A., & Ratnadewi, 2021)

dan K-Nearest Neighbor sebesar 70% (Lestari, 2014). Namun hasil akurasi

menggunakan metode Naive Bayes masih kurang dibandingkan menggunakan

metode Learning Vector Quantization yang menghasilkan akurasi tertinggi yaitu

sebesar 91,43% (Aisuwarya, 2018). Keuntungan metode Naive Bayes yaitu

memiliki kecepatan dan akurasi yang tinggi saat memproses data dalam jumlah

besar, akan tetapi metode Naive Bayes hanya dapat digunakan untuk klasifikasi

pembelajaran terbimbing dan data kategorikal (Padmavathi & Ramanujam, 2015).

Artificial Neural Network memiliki kelebihan dalam mengklasifikasi suatu data

dengan tepat dan proses yang singkat (Yosephine, N. A., & Ratnadewi, 2021)

namun memerlukan waktu komputasi yang lama untuk jumlah data yang besar.

Akan tetapi metode Learning Vector Quantization memiliki keuntungan waktu

pelatihan yang cepat dan efektif dalam mengklasifikasikan data dari beberapa

gejala penyakit dan mampu meringkas dataset yang besar sehingga menghasilkan

nilai error yang lebih kecil (Kusumaningrum et al., 2018). Hal tersebut

memperlihatkan bahwa secara keseluruhan LVQ sangat membantu ahli dalam

pembuatan hasil klasifikasi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aditya Nugroho et al., (2016) juga

menyebutkan bahwa metode Learning Vector Quantization memiliki waktu

komputasi yang lebih cepat dibandingkan metode Naive Bayes Classifier. Namun
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besar akurasi yang dihasilkan Learning Vector Quantization bergantung pada

inisialisasi model dan parameter masukan, serta jumlah data latih (Sela, 2011).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah algoritma yang dapat

mengoptimalkan tingkat akurasi Learning Vector Quantization. PSO adalah

salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja dari

Learning Vector Quantization. Karena PSO terbukti efektif dalam melakukan

optimisasi multidimensi dan multi parameter pada pembelajaran machine learning

dan classifier lain (Mauliana, 2016).

Seperti yang dilakukan oleh Artha Setyowati dan Firdaus Mahmudy

(2018), pembobotan PSO terbukti mempengaruhi akurasi metode Learning Vector

Quantization yaitu dari 80,6% menjadi 87,3% pada klasifikasi jenis ADHD anak

usia dini. Penerapan metode Learning Vector Quantization dengan menambahkan

metode PSO juga dilakukan oleh Dongoran et al., (2018) yang menghasilkan

akurasi sebesar 98,33% dari 90,98%. Sehingga dalam pembobotan atribut

menggunakan Particle Swarm Optimization terbukti mempengaruhi akurasi

metode Learning Vector Quantization, karena setiap atribut pada dataset

mengalami peningkatan pada bobotnya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini

akan menggunakan metode Learning Vector Quantization dengan pembobotan

parameter menggunakan Particle Swarm Optimization pada klasifikasi data

penyakit jantung.
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1.3 Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, fokus penelitian ini pada klasifikasi penyakit jantung

menggunakan metode Learning Vector Quantization dengan pembobotan

parameter menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO). Sehingga berikut

rumusan masalah dalam penelitian ini :

1. Bagaimana melakukan klasifikasi data penyakit jantung menggunakan

metode Learning Vector Quantization dengan pembobotan parameter

menggunakan PSO ?

2. Bagaimana pengaruh pembobotan parameter menggunakan PSO

terhadap hasil klasifikasi metode Learning Vector Quantization ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Membangun perangkat lunak yang dapat melakukan klasifikasi data

penyakit penyakit jantung menggunakan metode Learning Vector

Quantization dengan pembobotan parameter menggunakan PSO.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan pembobotan parameter

menggunakan PSO pada klasifikasi menggunakan metode Learning

Vector Quantization.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah :
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1. Dapat mengetahui informasi hasil klasifikasi yang berupa nilai

accuracy, precision, recall dan f-measure dari penerapan metode

Learning Vector Quantization dengan pembobotan parameter

menggunakan PSO.

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber atau referensi bagi peneliti

lain yang ingin membahas tentang klasifikasi menggunakan metode

Learning Vector Quantization dengan pembobotan parameter

menggunakan PSO.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data yang dipakai pada penelitian ini adalah dataset public.

1.7 Sistematika Penulisan

Berikut sistematika penulisan dalam skripsi ini :

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian secara umum dan rencana dalam penelitian

berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian

serta batasan permasalahan termasuk sistematika dalam penulisan.

BAB II. KAJIAN LITERATUR

Bab ini menguraikan teori-teori dasar yang digunakan seperti

pengertian klasifikasi, Learning Vector Quantization, Particle Swarm

Optimization, penyakit jantung dan menjelaskan teori lain yang berkaitan.
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan terkait tahapan penelitian berdasarkan suatu

kerangka kerja. Kemudian juga dijelaskan mengenai rancangan

manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Proses pengembangan perangkat lunak diuraikan pada bab ini.

Dimana pengembangan didasarkan metode Rational Unified Process

(RUP) yakni analisis, desain, implementasi, pengujian dan pemeliharaan.

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan proses pengujian perangkat lunak dan

akan dilakukan analisis terhadap hasil yang didapat.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah diketahui hasil dan analisis terhadap klasifikasi data

penyakit jantung menggunakan metode Learning Vector Quantization dan

Particle Swarm Optimization, maka bab ini akan memberikan kesimpulan

dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

1.8 Kesimpulan

Bab ini memuat bahasan terkait penelitian yang akan dilakukan yakni

implementasi metode Learning Vector Quantization dengan pembobotan

parameter menggunakan Particle Swarm Optimization pada klasifikasi data

penyakit jantung.
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